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“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 

(Q.S. Ar Ra’d:11) 
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ABSTRAK 

 Penelitian dengan judul Implementasi Program Kredit Usaha  Rakyat 
(KUR) Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi BRI Unit Godean 1 Jl. 
Jae Sumantoro No. 2 Pandean Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta)  ini 
bertujuan : a) untuk mengetahui latar belakang dilaksanakannya pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui program kredit usaha rakyat (KUR) oleh BRI unit 
Godean 1. b) untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan program kredit usaha 
rakyat oleh BRI dalam pemberdayaan masyarakat terhadap usaha mikro kecil dan 
menengah. 
 Populasi penelitian adalah nasabah KUR BRI unit Godean 1 mulai tahun 
2008-2010 dari jumlah 311 orang nasabah KUR yang tergolong dalam 9 macam 
sektor usaha diambil 10 orang nasabah KUR sebagai perwakilan dari 9 macam 
usaha yang diberi kredit KUR oleh BRI unit Godean 1. Subyek difahami sebagai 
orang yamg menjadi informan penelitian dan merupakan sumber data dalam 
penelitian. Subyek diambil secara sengaja (purposive sampling). Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara : a) wawancara yakni percakapan 
langsung dan tatap muka (face to face)  dengan maksud tertentu. b) observasi 
yakni proses pengambilan data yang dilakukan dengan cara pengamatan secara 
sistematis terhadap obyek yang diteliti. c) dokumentasi yakni teknik untuk 
pengumpulan data berdasarkan pada dokumentasi yang ada pada daerah penelitian 
dan mempunyai relevansi dengan obyek penelitian. 
 Berdasarkan analisis terhadap pelaksanaan program KUR dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh BRI unit Godean 1 dapat disimpulkan 
bahwa : a) BRI unit Godean 1 sudah melaksanakan program dari pemerintah 
untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kredit usaha rakyat. b) program 
KUR oleh BRI unit Godean 1 berpotensi prospek kedepan khusus masyarakat 
Godean yang menjadi nasabah KUR di BRI unit Godean 1. 
 
Kata Kunci : KUR, masyarakat/nasabah, BRI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan interpretasi yang mungkin timbul dan 

mempermudah pemahaman, maka perlu untuk memberikan penegasan 

terhadap beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini yaitu 

“Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat (Studi  BRI Unit Godean 1 Jl. Jae Sumantoro No. 2 

Pandean Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta ) ”.  Adapun istilah-Istilah 

yang dimaksud adalah sebagai berikut:  

1. Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat 

Implementasi menurut Bahasa adalah Pelaksanaan1, sedangkan 

program adalah rancangan asas-asas serta usaha-usaha perekonomian 

yang akan dijalankan2. Kredit Usaha Rakyat yang selanjutnya 

disingkat KUR  adalah kredit/pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dalam bentuk pemberian modal kerja dan 

investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif.3 

KUR adalah Kredit Modal Kerja dan atau Kredit Investasi yang 

diberikan oleh Perbankan kepada debitur baru yang layak tetapi belum 

bankable (menyimpan di Bank).4 Jadi Kredit Usaha Rakyat adalah 

                                                            
1Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta; Modern English Press 1991), hal 

562 
2 DEPDIKBUD, Indonesia. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka 2005) 
3http://www.bi.go.id/NRrdonlyres/DDE3BFBD-3879-45FD 

A30E30E4E5AD5B1118235/Suplemen4.pdf 
4http://www.deptan.go.id/pembiayaandokumen/Bidang%20Kredit%20ProgramLEAF
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kredit kepada Usaha Mikro Kecil Menengah dalam bentuk bantuan 

modal kerja dan investasi oleh perbankan kepada debitur baru yang 

layak tetapi belum bankable. 

Maksud dari Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat adalah 

pelaksanaan program kredit kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

dalam bentuk bantuan modal usaha agar masyarakat bisa mandiri dan 

produktif.   

2. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Menurut Astuti P. dkk (1997:86), Bank umum adalah suatu 

badan usaha uang kegiatan utamanya menerima simpanan dari 

masyarakat dan atau dari pihak lain, kemudian menyalurkannya dalam 

bentuk pinjaman, terutama pinjaman jangka pendek, serta 

menyediakan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 5 

Bank umum di Indonesia diatur oleh UU Nomor 10 Tahun 

1998, tentang perubahan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 

tentang perbankan. Dalam Undang-Undang tentang perbankan 

disebutkan salah satunya bahwa, Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

                                                                                                                                                                   
LET%20/KUR.pdf 

 5  Subagyo, dkk. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta; Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN 2005)  hal 86 
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bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.6   

Dimaksudkan dengan Bank dalam skripsi ini adalah Bank BRI 

Unit Godean 1 yang terletak di Jl. Jae Sumantoro N0.2 Pandean 

Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta. Letaknya yang sangat 

strategis memudahkan para nasabahnya bertransaksi dengan baik. 

Bank BRI Unit Godean 1 mulai tahun 2007 sudah menyalurkan 

Program KUR kepada para UMKM yang ada disekitar Godean.  

3. Pemberdayaan Ekonomi masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau 

keberdayaan).7 Menurut Parsons pemberdayaan adalah sebuah proses 

dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, 

berbagai pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-

kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi lingkungannya. 

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, 

pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.8 

Secara Istilah kata Ekonomi (economy) berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu Oikos Nomos (rumah tangga). Orang-orang Barat 
                                                            

6   Ibid, hal 108. 
7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis 

Pembengunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Social), (Bandung: Refika Aditama, 
2006), hal 57. 

8  Ibid. Hal 58-59. 
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menerjemahkannya dengan Management of household or state ( tata 

laksana rumah tangga atau pemilikan).  

Berdasarkan pendapat tersebut batasan pengertian ekonomi 

dalam skripsi ini adalah suatu cara mnegenai usaha yang ditempuh 

oleh masyarakat tentang asas-asas produksi, ditribusi secara mandiri 

agar bermanfaat bagi semua orang. 

Masyarakat adalah kumpulan individu yang menjalin kehidupan 

bersama sebagai satu kesatuan yang besar yang saling membutuhkan, 

memiliki ciri-ciri yang sama sebagai kelompok.9 Menurut Wendy 

Melfa, dkk. Masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan atau tata 

cara, dari wewenang dan kerjasama berbagai kelompok dan 

golongan.10 Menurut Penulis sendiri Masyarakat adalah kumpulan 

individu dengan kehidupan yang berbeda, tetapi memiliki kesamaan 

norma, adat, pandangan hidup yang tidak jauh berbeda, pada akhirnya 

membentuk sistem kesatuan dalam satu daerah yang baru. Menurut 

Mubyarto, Ekonomi Masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh rakyat (masyarakat) yang dengan secara swadaya 

mengelola sumber daya apa saja yang dapat dikuasainya didaerah 

                                                            
9 Prof. Dr. Js. Badada& Prof. Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal 872.  
10 Wendy Malfa, SH., MH., dkk. Pengembangan Masyarakat Islam (Studi 

Epistimologi Pemikiran Ibnu Khaldun). (Bandar Lampung; Matakata 2007). 
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setempat dan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, 

kebutuhan keluarganya dan masyarakat.11 

Menurut tulisan Mardi Yatmo Hutomo menyimpulkan bahwa 

pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan 

faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan 

pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang 

memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi 

aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, mapun aspek 

kebijakannya.12 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dimaksudkan agar 

masyarakat lebih berdaya dan mampu dalam hal ekonomi, serta dapat 

memperbaiki tingkat ekonomi baik dalam kehidupan keluarga 

maupun di masyarakat.   

Berdasarkan pada batasan-batasan pengertian dari istilah diatas, 

maka maksud judul skripsi Implementasi Program Kredit Usaha 
                                                            

11 Mubyarto, Ekonomi dan Program IDT, (Yogyakarta : Aditya Media, 1996) hlm iv. 
12 Mardi, Y.H. 2000. Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi:  Tinjauan  Teoritik 

dan  Implementasi,  (Online),   No.  20,  (www.bappenas.go.id/get‐file‐
server/node/2845/)  di 
download(http://www.google.co.id/#hl=id&q=pengertian+pemberdayaan+ekonomi+
masyarakat&start=0&sa=N&fp=7e99b3a5df14a093).  Baris  1  hal  1.  Diakses  12 
Februari 2010 
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Rakyat (KUR) Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi 

BRI Unit Godean 1) adalah sebuah penelitian lapangan yang 

memusatkan perhatian terhadap program kebijakan pemerintah untuk 

menanggulangi kemiskinan dengan memberikan modal usaha kepada 

masyarakat yang memiliki usaha kecil dan menengah (UMKM) 

melalui kredit usaha rakyat (KUR) untuk meningkatkan taraf ekonomi 

masyarakat di Godean. 

Skripsi ini difokuskan terhadap pelaksanaan program KUR (Kredit 

Usaha Rakyat) yang dilaksanakan oleh pemerintah melalui bank BRI 

Unit Godean 1 Jl. Jae Sumantoro No. 2 Pandean Sidoluhur, Godean, 

Sleman, Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Krisis ekonomi beberapa tahun ini masih dirasakan dampaknya oleh 

seluruh rakyat Indonesia hingga saat ini. Kondisi hidup seperti ini sangat 

dirasakan oleh masyarakat miskin dan berpenghasilan rendah. 

Meningkatnya harga-harga bahan kebutuhan pokok akibat naiknya harga 

BBM, sistem perekonomian bangsa Indonesia yang belum stabil semakin 

memperburuk tingkat kesejahteraan kelompok masyarakat tersebut baik 

yang terdapat di kota maupun di desa. 

Kemiskinan merupakan masalah social yang senantiasa hadir 

ditengah-tengah masyarakat, khususnya dinegara-negara berkembang. 

Kemiskinan senantiasa menarik perhatian berbagai kalangan, baik para 
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akademisi maupun para praktisi. Berbagai teori, konsep dan pendekatan pun 

terus  menerus dikembangkan untuk menyibak tirai dan “misteri” 

kemiskinan ini. Di Indonesia, masalah kemiskinan merupakan masalah 

social yang senantiasa relevan untuk dikaji terus menerus. Ini bukan saja 

karena masalah kemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir ditengah-

tengah kita saat ini, melainkan pula karena kini gejalanya semakin 

meningkat sejalan dengan krisis multidimensional yang masih dihadapi oleh 

bangsa Indonesia.13  

Masalah kemiskinan merupakan isu sentral di tanah air, terutama 

setelah Indonesia  dilanda krisis multidimensional yang memuncak pada 

periode 1997-1999.  Data BPS (1999) memperlihatkan bahwa selama 

periode 1996-1998, telah terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin 

secara hampir sama di wilayah pedesaan dan perkotaan, yaitu sebesar 

62,72% untuk wilayah pedesaan dan 61,1 % untuk wilayah perkotaan. 

Secara agregat, presentasi peningkatan penduduk miskin terhadap total 

populasi memang lebih besar di wilayah pedesaan (7,78%) dibandingkan 

dengan di perkotaan (4,72%). Akan tetapi selama dua tahun terakhir ini 

secara absolut jumlah orang miskin meningkat sekitar 140% atau 10,4 juta 

jiwa diwilayah perkotaan, sedangkan di pedesaan sekitar 105 % atau 16,6 

juta jiwa.14  

                                                            
 
13 Edi Suharto, Op Cit. hal 131. 
14 Edi Suharto, Ibid. hal 135-136 
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Data BPS Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada bulan Maret 2008 

sebesar 34,96 juta orang (15,42 persen). Dibandingkan dengan penduduk 

miskin pada Maret 2009 yang berjumlah 32,53 juta (14,15 persen), berarti 

jumlah penduduk miskin turun sebesar 2,43 juta. Jumlah penduduk miskin 

di daerah perdesaan turun lebih tajam dari pada daerah perkotaan. Selama 

periode Maret 2008-Maret 2009, penduduk miskin di daerah perdesaan 

berkurang 1,57 juta orang, sementara di daerah perkotaan berkurang 0,86 

juta orang.15 Dari data BPS tersebut salah satu upaya yang dapat dilakukan 

pemerintah untuk mengatasi kemiskinan adalah Program KUR. Dengan 

adanya Program KUR ini diharapakan oleh pemerintah bahwa angka 

kemiskinan akan terus berkurang secara bertahap.  

Program KUR lahir sebagai respon dari Instruksi Presiden No. 6 

Tahun 2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil dan 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah khususnya bidang 

Reformasi Sektor Keuangan. Pada tanggal 5 November 2007, Presiden 

meluncurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR), dengan fasilitas penjaminan 

kredit dari Pemerintah melalui PT. Askrindo dan Perum Sarana 

Pengembangan Usaha. Adapun Bank Pelaksana yang menyalurkan KUR ini 

adalah Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN, Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Bukopin.16 

                                                            
15  www.bps.go.id (Berita Resmi Statistik No. 43/07/Th. XII, 1 Juli 26 009) hal 4 
16Website: http://www.deptan.go.id/ Kredit Usaha Rakyat.mht (Jakarta: Deputi Bidang 

Pengembangan dan Restrukrisasi Usaha 2007) 
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KUR ini merupakan fasilitas pembiayaan yang dapat diakses oleh 

UMKM dan Koperasi terutama yang memiliki usaha yang layak namun 

belum bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki prospek bisnis 

yang baik dan memiliki kemampuan untuk mengembalikan. UMKM dan 

Koperasi yang diharapkan dapat mengakses KUR adalah yang bergerak di 

sektor usaha produktif antara lain: pertanian, perikanan dan kelautan, 

perindustrian, kehutanan dan jasa keuangan simpan pinjam. Penyaluran 

KUR dapat dilakukan langsung, maksudnya UMKM dan Koperasi dapat 

langsung mengakses KUR di Kantor Cabang atau Kantor Cabang Pembantu 

Bank Pelaksana. Untuk lebih mendekatkan pelayanan kepada usaha mikro, 

maka penyaluran KUR dapat juga dilakukan secara tidak langsung, 

maksudnya usaha mikro dapat mengakses KUR melalui Lembaga Keuangan 

Mikro dan KSP/USP Koperasi, atau melalui kegiatan linkage program 

lainnya yang bekerjasama dengan Bank Pelaksana.17  

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) telah menyalurkan kredit usaha 

rakyat (KUR) sebesar Rp10,55 triliun atau 74,89% dari total KUR nasional 

yang sampai April 2009 mencapai Rp14,08 triliun.  BRI mencatatkan total 

debitor KUR pada periode yang sama sebanyak 1.858.833 debitor atau 

97,11% dari jumlah debitor KUR secara nasional yang berjumlah 1.914.183 

debitor. Mengenai kualitas KUR BRI, Wakil Kepala Divisi Bisnis Program 

                                                            
17Website: http://www.depkop.go.id (Jakarta: Deputi Bidang Pengembangan dan 

Restrukturisasi Usaha) 
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BRI Eria Desamsomi mengatakan, rasio kredit bermasalah (non-performing 

loan/NPL) saat ini mencapai 5,63%. 18 

Bahwa KUR disini membantu dalam hal permodalan untuk usaha bagi 

masyarakat yang akan mengembangkan usaha. Program KUR ini merupakan 

salah satu kebijakan dari pemerintah untuk lebih memberdayakan 

masyarakat dalam kehidupan ekonominya, maka demi kelancaran program 

ini pemerintah bekerja dengan ke enam bank yang ada di Indonesia. 

Khususnya Bank BRI sebagai bank yang dipercaya untuk melaksanakan 

penyaluran permodalan untuk usaha  pertanian, pertenakan, perikanan, serta 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Dengan kehadiran Kredit Usaha Rakyat, pemerintah kembali 

memberikan berbagai kemudahan bagi UMKM. Beberapa di antaranya 

adalah penyelesaian kredit bermasalah UMKM dan pemberian kredit 

UMKM hingga Rp 500 juta. Menurut Direktur Utama BRI Sofyan Basir 

jaminan KUR sebesar 70 persen bisa ditutup oleh pemerintah melalui PT 

Asuransi Kredit Indonesia (Askrindo) dan Perusahaan Sarana Usaha. “Kita 

mempunyai 5.000 kantor cabang tersebar di beberapa wilayah. Karena itu 

potensi penyaluran kredit ini sangat besar,” tutur Sofyan. 

Tanggapan positif masyarakat di pelosok Tanah Air merupakan bukti 

nyata langkah positif BRI melaksanakan kebijakan pemerintah tersebut. Di 

                                                            
18Yanka Eldisan,   11 Juni 2009. BRI Salurkan KUR Rp10,55 T, (online). Website: 

http://www.depkop.go.id (Jakarta: Deputi Bidang Pengembangan dan Restrukturisasi 
Usaha). (diakses 15 Februari 2010) 
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masa mendatang diharapkan banyak pihak perbankan turut mendukung 

pemberian KUR sehingga kesejahteraan rakyat dapat terwujud. 

Kendala yang dihadapi BRI adalah belum satu persepsinya pandangan 

tentang KUR. Masyarakat menilai KUR adalah sebagai program pemerintah 

dan mereka beranggapan bisa sebanyak mungkin memperoleh kredit dengan 

mudah. 19 

Adapun dari sisi perbankan, Bank Indonesia telah menerbitkan 

beragam peraturan lain yang memberi relaksasi untuk sektor UMKM, 

seperti penghitungan aktiva tertimbang. Berdasarkan resiko kredit, aktiva 

sebelumnya diperhitungkan 100 persen, tapi kini menjadi 85 persen 

sehingga menghemat rasio kecukupan modal perbankan.20 

Sedangkan yang ada di daerah Godean itu sendiri kebanyakan dari 

sebagian pengusahanya belum ada UMKM, tetapi masih usaha sendiri dan 

usaha turun menurun. BRI Unit  Godean 1 sebagai bank pelaksana yang 

memfasilitasi pengusaha mikro dalam peningkatan pembiayaan proses 

produksi.  Dana KUR yang disalurkan untuk tingkat BRI unit sekitar 5 Juta / 

orang dari dana yang disalurkan oleh BRI cabang Sleman dalam hal ini. 

                                                            
19Yanka Eldisan,   11 Juni 2009. BRI Salurkan KUR Rp10,55 T, (online). Website: 

http://www.depkop.go.id (Jakarta: Deputi Bidang Pengembangan dan Restrukturisasi 
Usaha). (diakses 15 Februari 2010) 

20Hartono Sukiman, BRI Luncurkan Kredit Usaha Rakyat, PT BANK RAKYAT 
INDONESIA (Persero) Tbk, Corporate Secretary. http://fatah.web.ugm.ac.id/?p=18. 
Didownload dari  
(http://www.google.co.id/search?hl=en&q=Kredit+Usah+Rakyat&btnG=Google+Sear
ch). Hal 1 (di akses tanggal 25 Januari 2010)  
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Pemberdayaan (empowerment) merupakan bagian dari pendekatan 

pengembangan masyarakat dalam memberikan perhatian keragaman 

penggunaan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat.21 Dalam hal ini 

tujuan dari pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program KUR 

adalah agar msyarakat lebih mandiri dalam meningkatkan taraf 

kehidupannya atas usaha kecil dan menengah melalui program bantuan 

modal dari pemerintah.  

Masyarakat yang berdaya dan sadar pada akhirnya akan mampu 

memperbaiki kualitas hidupnya. Perbaikan kualitas hidup masyarakat harus 

diusahakan oleh mereka sendiri. Manusia (masyarakat) tidak bisa dibangun 

oleh mereka sendiri. Sebagai manusia tidak dapat dibebaskan oleh manusia 

lain, karena itu kesadaran yang akan menolong dan membangun perbaikan 

hidupnya sendiri.    

Peningkatan kesejahteraan kehidupan masyarakat melalui ekonomi 

mendapat perhatian lebih dari pemerintah, mengingat dampak dari 

kemiskinan sekarang sangat memprihatinkan berbagai kalangan. Hal ini 

dapat kita ketahui dari kehidupan yang ada disekitar lingkungan kita. 

Dari pengamatan penulis pada waktu observasi di lokasi godean, 

khususnya pasar yang berada ditimur bank BRI Godean. Berbagai pedagang 

dan pengusaha ada disana, mulai dari pengusaha kecil dan menengah yang 

ada di pasar godean. Mereka sebagian besar tinggal disekitar pasar dan bank 

                                                            
21Abdul Razaki, Bahan mata kuliah Manajemen Pengembangan Masyareakat. Tidak 

di terbitkan 
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BRI. Profesi masyarakat sebagai pedagang membutuhkan modal apalagi 

mereka ingin meningkatkan modal usahanya. Hal ini pula yang dilakukan 

oleh bank BRI Godean cabang 1 untuk memberikan modal kepada 

masyarakat. 

 Dengan adanya pemberian modal KUR dari pemerintah kepada 

masyarakat melalui bank BRI, diharapkan kehidupan ekonomi masyarakat 

akan meningkat lebih baik dan kemiskinan akan berkurang sehingga 

program tersebut berhasil. 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui KUR (Kredit Usaha 

Rakyat)  kepada masyarakat khususnya di Godean yang berprofesi sebagai 

pedagang dan pengusaha adalah agar masyarakat lebih berdaya dalam hal 

ekonomi, secara material semua kebutuhan kehidupan mereka tercukupi 

sehingga secara moral spiritual mereka akan merasakan kesejahteraan dan 

kebahagiaan. 

 Dampak dari kekurangan akan hal ekonomi juga akan mengurangi 

rasa bahagia pada sebagian masyarakat. Hal ini bila semua di ukur melalui 

terpenuhi kebutuhan ekonomis, akan tetapi bila masyarakat mengukur tidak 

dari segi ekonomi. Berbeda lagi, semisal kebahagiaan yang seimbang antara 

kebutuhan ekonomi dan kebutuhan spiritual ( agama).  

Namun tidak dapat dipungkiri setiap individu atau masyarakat 

membutuhkan sesuatu untuk mempertahankan kelangsungan hidup yang 
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biasa disebut dengan ekonomi. Hal ini pula yang mengukur kadar 

kemiskinan yang ada disuatu masyarakat atau Negara bahkan di dunia.  

Dengan adanya kadar pengukuran tersebut, diharapkan dapat 

mempermudah batasan-batasan Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat 

(Kur) Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi  BRI Unit Godean 

1 Jl. Jae Sumantoro No. 2 Pandean Sidoluhur, Godean, Sleman, 

Yogyakarta). Hal ini pula sangat berhubungan dengan keadaan eknomi 

masyarakat di Godean, karena masyarakat Godean yang ada di sekitar bank 

BRI berprofesi sebagai pedagang yang membutuhkan modal untuk 

memperbaiki taraf kehidupannya dan ekonominya. 

Masyarakat yang berdaya pada akhirnya akan mampu memperbaiki 

kualitas hidupnya dengan peningkatan perbaikan ekonomi keluarga maupun 

ekonomi masyarakat. Perbaikan kualitas hidup masyarakat harus diusahakan 

oleh mereka sendiri baik melalui kerjasama dengan pengusaha atau 

kerjasama dengan bank yang dicanangkan oleh pemerintah. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang dapat penulis 

rumuskan adalah:  

1. Apa latar belakang dilaksanakannya program KUR oleh BRI Unit 

Godean 1 Jl. Jae Sumantoro No. 2 Pandean Sidoluhur, Godean, 

Sleman, Yogyakarta? 

2. Bagaimana Implementasi dari Program Kredit Usaha Rakyat oleh 

Bank BRI dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui latar belakang dilaksanakannya  

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) oleh BRI Unit Godean 1 Jl. Jae Sumantoro 

No. 2 Pandean Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan program Kredit 

Usaha Rakyat oleh BRI dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat terhadap usaha mikro kecil dan menengah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan informasi mengenai proses 

pelaksanaan dari program Kredit Usaha Rakyat yang 

dilaksanakan oleh BRI di Godean terhadap para Usaha Mikro 

kecil dan menengah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.  
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b. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi BRI Unit Godean 

dalam mengembangkan pelaksanaan program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR).  

E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis akan mengacu dan melakukan 

penelusuran terhadap hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan penulis kaji, yaitu diantaranya : 

1. Skripsi Ida Royani,  Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, yang melakukan penelitian dengan judul Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Miskin oleh Badan Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Penanggulangan Sosial di Kelurahan Segara 

Makmur Taruma Jaya Kabupaten Bekasi.22  Skripsi ini membahas 

upaya yang dilakukan oleh Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Penanggulangan Sosial untuk memberdayakan ekonomi 

masyarakat miskin melalui kelompok dan pendampingan. 

Pembentukan kelompok dimaksudkan bantuan secara langsung 

kepada masyarakat yang akan berwira usaha dan 

mengembangkannya dengan baik. 

2. Skripsi Muh. Wakhdan, dengan judul  Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat secara mandiri melalui usaha Konveksi Amalia di 

                                                            
22Skripsi Ida Royani,  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin oleh Badan 

Pemberdayaan Masyarakat Dan Penanggulangan Sosial di Kelurahan Segara 
Makmur Taruma Jaya Kabupaten Bekasi. Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008). Tidak diterbitkan 



17 
 

Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman.23 Membahas bahwa 

konveksi Amalia telah ikut berperan di dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan dan mengurangi angka pengangguran di daerah 

khususnya Mlangi dan masyarakat diluar Mlangi pada umumnya, 

serta meningkatkan pendapatan masyarakat dibidang ekonomi.  

3. Penelitian mengenai kemiskinan ini juga telah dilakukan oleh 

Asy’ari mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 

Skripsinya berjudul Pemberdayaan Masyarakat Miskin Demangan 

Gondokusuman (Studi atas Pelaksanaan Proyek Penanggulangan 

Kemiskinan di Perkotaan (P2KP).24 Dalam skripsinya ini 

dipaparkan bahwa P2KP merupakan sebuah program 

pemberdayaan masyarakat dari pemerintah dengan tujuan 

masyarakat dapat menolong dirinya sendiri dari jeratan 

kemiskinan. Proyek ini menempatkan masyarakat sebagai pelaku 

utama proyek, mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

sampai pengawasan. Disini dipaparkan juga mengenai strategi-

strategi yang dilakukan P2KP beserta hambatan-hambatannya 

dalam menanggulangi kemiskinan di daerah demangan.  

                                                            
23Skripsi Muh. Wakhdan, dengan judul  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat secara mandiri 

melalui usaha Konveksi Amalia di Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman. Skripsi, 
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 
(2005). Tidak diterbitkan 

24Asy’ari. Pemberdayaan Masyarakat Miskin Demangan Gondokusuman (Studi atas 
Pelaksanaan Proyek Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP). Skripsi, 
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga (2005). Tidak diterbitkan 
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Sedangkan yang dilakukan oleh penulis adalah Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat dengan salah satu program yang dikeluarkan 

pemerintah dalam memberantas kemiskinan melalui Program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). Disini penulis akan membahas tentang Implementasi 

Program Kredit Usaha Rakyat (Kur) Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat (Studi  BRI Unit Godean 1 Jl. Jae Sumantoro No. 2 Pandean 

Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta). Program kebijakan pemerintah ini 

dengan diberikan modal usaha kepada masyarakat yang akan berwira usaha 

maupun Usaha Mikro kecil dan Menengah yang kekurangan modal, 

diharapkan bahwa masyarakat secara mandiri bisa berwira usaha dengan 

tujuan agar meningkatkan taraf ekonomi keluarga dan masyarakat di daerah 

Godean pada khususnya. Penulis membahas hal tersebut, karena belum ada 

yang meneliti sebelumnya. 

F.   Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Program KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang paling sulit 

yang dihadapi oleh para pembuat kebijakan. Secara umum, orang-

orang miskin itu biasanya lebih rentan terhadap berbagai penyakit 

social, mulai gaya hidup menggelandang yang kurang manusiawi, 

ketergantungan obat bius, kekerasan rumah tangga, dan lain 

sebagainya. Selain itu juga kemiskinan menjadi masalah bagi 

kehidupan dalam masyarakat dan factor utama dari kemiskinan itu 

sendiri adalah ekonomi. Biasanya seseorang melihat kehidupannya 
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lebih sejahtera atau dilihat dari kemajuan keuangan individunya, 

karena dengan kemajuan keuangan seseorang akan terpenuhi semua 

kebutuhannya. Anggota keluarga miskin biasanya memiliki 

kemungkinan lebih besar melakukan tindakan kriminal, dan mereka 

juga lebih rapuh sehingga menjadi korban kriminalitas. 25 

Program KUR lahir sebagai respon dari Instruksi Presiden No. 6 

Tahun 2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil 

dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah khususnya 

bidang Reformasi Sektor Keuangan. Inpres tersebut ditindaklanjuti 

dengan ditandatanganinya Nota Kesepahaman Bersama 

(Memorandum of Understanding/MoU) antara Pemerintah, Lembaga 

Penjaminan dan Perbankan pada tanggal 9 Oktober 2007 sebagaimana 

kemudian diubah dengan addendum pada tanggal 14 Mei 2008 

Tentang Penjaminan Kredit/Pembiayaan kepada UMKM & Koperasi 

atau yang lebih populer dengan istilah Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). Melalui program KUR, pemerintah mengharapkan adanya 

akselerasi/percepatan pengembangan kegiatan perekonomian terutama 

di sektor riil, dalam rangka penanggulangan/pengentasan kemiskinan 

dan perluasan kesempatan kerja. 

Dalam pelaksanaan program KUR, terdapat 3 (tiga) pilar 

penting yaitu : (1). Pemerintah yang berfungsi membantu dan 

                                                            
25 N. Gregory Mankiw, Pengantar ekonomi, (Jakarta ; Penerbit Erlangga 2003) hal 

587 
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mendukung pelaksanaan pemberian kredit berikut penjaminan kredit, 

(2). Lembaga Penjaminan yang bertindak selaku penjamin atas 

kredit/pembiayaan yang disalurkan oleh Perbankan, dan (3). 

Perbankan sebagai penerima jaminan berfungsi menyalurkan kredit 

kepada UMKM & Koperasi dengan menggunakan dana internal 

masing-masing. Mengacu pada landasan hukum KUR tersebut di atas, 

skema program KUR memiliki perbedaan baik dibandingkan dengan 

program pemberdayaan/bantuan kepada masyarakat maupun dengan 

skema kredit program lain yang pernah dikeluarkan oleh pemerintah. 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan Kredit Modal Kerja dan/atau 

Kredit Investasi yang dibiayai sepenuhnya dari dana perbankan, 

diberikan kepada usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi 

(UMKM-K) baru dengan plafon kredit maksimal Rp. 500 juta. 

Usaha yang dibiayai merupakan usaha produktif yang feasible namun 

belum bankable. Suku bunga ditetapkan maksimal 24% efektif per 

tahun untuk plafon kredit s.d Rp 5 juta dan maksimal 16% efektif per 

tahun untuk plafon kredit diatas Rp 5 – 500 juta.26 

Program pengentasan kemiskinan ini memang hanya 

pengandaian, namun sampai batas tertentu hal itu bisa saja terjadi. 

Kesejahteraan, Medicaid, bantuan pangan, bantuan fisik dan kredit 

                                                            
26 http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres/DE0627A6-93EB-4B61-A0F0-

913010A6553B/15479/BoksEvaluasiKUR.pdf di download dari 
http://www.google.co.id/#hl=id&source=hp&q=evaluasi+KUR&btnG=Telusuri+deng
an+Google&meta=&aq=f&oq=evaluasi+KUR&fp=f4ec9b8c46474e66 hal 1 baris 7 
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pajak pendapatan yang diperoleh semuanya merupakan program yang 

dimaksudkan untuk membantu kalangan miskin, dan semuanya terkait 

dengan pendapatan keluarga-keluarga miskin tersebut. Pada saat 

pendapatan keluarga miskin meningkat, maka ia akan kehilangan 

sebagian tunjangan yang sebelumnya ia peroleh. Pada saat semua 

program terhapus, maka keluarga yang bersangkutan harus 

menghadapi tingkat pajak marjinal efektif yang sangat tinggi. Karena 

itulah banyak keluarga miskin penerima tunjangan yang tidak 

berusaha memperoleh pendapatan sendiri yang lebih besar, karena 

mereka khawatir akan kehilangan tunjangan yang pada akhirnya akan 

menurunkan kesejahteraan mereka. Itu berarti bahwa, niat baik 

pemerintah dengan mengadakan berbagai program pengentasan 

kemiskinan justru menyurutkan semangat keluarga-keluarga miskin 

untuk bekerja lebih keras.27  

Dalam pelaksanaan bahwa program KUR merupakan pancingan 

bagi masyarakat yang memiliki usaha dan mengalami kesulitan dalam 

pendanaan. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan 

tentang pengentasan kemiskinan dengan salah satu program, yaitu: 

Program Kredit Usaha Rakyat.   

 

 

 

                                                            
27  N. Gregory Mankiw . OpCit. hal 593 
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2. Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) Dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat 
 
a. Peran Bank Dalam Perekonomian Masyarakat 

Bank Umum (commercial Bank) adalah Industri keuangan yang 

memiliki peran besar dalam suatu perekonomian. Peran paling utama 

adalah dalam hal pengedaran uang. Demikian pula halnya untuk 

hampir seluruh negara di dunia, karena sebagian besar penawaran 

uang (M1) berujud transaction deposit. Satu abad yang lalu, bank 

umum hanya meminjamkan dananya pada kegiatan bisnis dan untuk 

tujuan jangka pendek. Pemerintah jarang meminjam kecuali pada 

masa perang, dan individu jarang meminjam dana dari bank untuk 

memenuhi kebutuhan pribadinya. Dewasa ini, bank telah 

meminjamkan dananya untuk pemerintah dan konsumen. Jasa-jasa 

yang disediakan oleh bank umum sekarang ini semakin kompleks.28  

Dalam pengelolaan bank harus dipertimbangkan jangka 

waktunya karena dalam mengelola bank harus dipertimbangkan tujuan 

yang akan dicapai baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 

panjang. Dalam jangka pendek bank bertujuan memelihara 

likuiditasnya, sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah mencari 

keuntungan. Pencapaian tujuan bank baik jangka pendek maupun 

jangka panjang ditentukan oleh beberapa factor seperti falsafah yang 

dianut, biaya minimum, dan faktor lain. Falsafah pengelolaan bank 

                                                            
28 Subagyo, dkk.  Ibid, Hal 85 
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dikenal pola agresif, pola konservatif, dan campuran dari kedunya. 

Pola agresif lebih menekankan pada tujuan pencapaian keuntungan 

sehingga dalam pola ini lebih disukai adanya resiko. Bank lebih 

banyak mencari alternatif dari luar dibandingkan dana dari dalam 

(modal). Pola konservatif lebih menyukai tidak adanya resiko 

sehingga likuiditas bank akan selalu terjaga (aman). Dalam pola ini 

bank lebih menekankan pada penggunaan dana intern dari pada dari 

luar. Pola konservatif lebih mengutamakan keamanan dari pada 

profitabilitasnya.29  

Sesuai peran bank dalam menjalankan perusahaannya, maka 

perlu memperhatikan tanggung jawab social terhadap masyarakat 

maupun lingkungan. Dalam sebuah forum dialog CSR dengan para 

direksi perusahaan dengan praktisi public relation di Jakarta tahun 

2005 lampau, berkembang diskusi hangat bagaimana CSR sebagai 

kewajiban sosial setiap perusahaan yang beroperasi di Indonesia? 

Mampukah CSR membantu memerangi berbagai masalah sosial 

kemasyarakatan yang begitu pelik di Indonesia terutama masalah 

kemiskinan.  

Perdebatan tentang CSR di Indonesia berarti ingin mendudukan 

CSR pada konsep yang benar, yaitu kurang lebih sama dengan yang 

dikutip oleh Noke Kiroyan, ketua badan Pembina Indonesia Business 

                                                            
29 Ibid, hal 89 
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Link, sebagai komitmen bisnis melakukan kegiatannya secara beretika 

serta berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan melalui kerja 

sama dengan para pemangku kepentingan. Dengan demikian, 

kesukarelaan dalam konsep CSR bukan dipahami sebagai bisa 

memilih untuk menjalankan atau tidak menjalankan, melainkan justru 

bagaimana menjalankan tanggung jawab social itu diluar yang diatur 

dalam regulasi. Pola tanggung jawab yang dijalankan tidak elitis, 

melainkan melibatkan secara penuh masyarakat sebagai public yang 

aktif.30 

Kompleksitas permasalahan social (social problem) yang 

semakin rumit dalam dekade terakhir dan implementasi disentralisasi 

telah menempatkan Corporate Social Responbility (CSR) sebagai 

suatu konsep yang diharapkan mampu memberikan alternative 

terobosan baru dalam pemberdayaan masyarakat miskin.31           

Dalam perjalanannya selama 20 tahun Bank BRI telah banyak 

mengeluarkan banyak program yang bersentuhan langsung dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi, dalam hal usaha mikro, 

kecil, dan menengah. Pengabdian ini tak terlepas dari berbagai 

hambatan yang dialami oleh Bank BRI, tetapi semua kendala itu 

dihadapi dengan adanya profesionalitas terhadap kinerja perbankan. 

Pada tahun 2007 Bank BRI diberi amanat untuk menjalankan sebuah 
                                                            

30 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responbility, (Jakarta: Sinar Grafika 2008). 
Hal 33-34 

31 Ibid. Hal 1 
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program dari presiden dalam Kepresnya No 6 tahun 2007, melalui 

Menteri Koperasi dan UKM dalam Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). Program ini sebagai tindak lanjut pemerintah dalam hal 

kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat dengan tujuan agar taraf 

kehidupan dalam hal ekonomi masyarakat lebih meningkat. Selain itu 

juga para UMKM yang sudah lebih mengembangkan usaha baik itu di 

bidang Industri kerajinan, konveksi, Pertenakan, dan sebagainya.   

PT. Bank BRI dalam melaksanakan amanat pemerintah banyak 

mengalami kendala, misalnya : 1) banyak masyarakat yang tidak 

mengetahui program KUR. 2) banyak masyarakat menganggap 

program KUR hanya bantuan modal tanpa ada pengembalian modal 

kepada bank yang ditunjuk, Dan sebagainya. PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk (BRI) telah menyalurkan kredit usaha rakyat (KUR) 

sebesar Rp10,55 triliun atau 74,89% dari total KUR nasional yang 

sampai April 2009 mencapai Rp14,08 triliun. BRI mencatatkan total 

debitor KUR pada periode yang sama sebanyak 1.858.833 debitor atau 

97,11% dari jumlah debitor KUR secara nasional yang berjumlah 

1.914.183 debitor. Mengenai kualitas KUR BRI, Wakil Kepala Divisi 

Bisnis Program BRI Eria Desamsomi mengatakan, rasio kredit 

bermasalah (non-performing loan/NPL) saat ini mencapai 5,63%. 32  

 
                                                            

32Yanka Eldisan,   11 Juni 2009. BRI Salurkan KUR Rp10,55 T, (online). Website: 
http://www.depkop.go.id (Jakarta: Deputi Bidang Pengembangan dan Restrukturisasi 
Usaha). (diakses 15 Februari 2010) 
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b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan yang diistilahkan dengan “empowerment” adalah 

sebuah untuk membangun kemampuan masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu 

menjadi nyata.33 

Pemberdayaan menurut Parsons adalah sebuah proses dengan 

mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagai 

pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian 

serta lembaga-lembaga yang mempengarui kehidupannya. 

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, 

pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.34 

Dengan demikian pemberdayaan adalah sebuah proses dan 

tujuan. Sebuah proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperoleh kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 

dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 

masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk 

pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan 

social; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 

mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 
                                                            

33 Robert. R Mayer dan Ernest Green Wood, Rancangan Penelitian Kebijakan Sosial, 
(Jakarta: Rajawali, 1984). Hal 12. 

34 Edi Suharto, Op.Cit. Hal 58-59.  
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kebutuhan hidupnya baik yang bersifak fisik, ekonomi maupun social 

seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 

mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan social, 

dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.35 

Ekonomi Masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh rakyat (masyarakat) yang dengan secara swadaya mengelola 

sumber daya apa saja yang dapat dikuasainya didaerah setempat dan 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, kebutuhan 

keluarganya dan masyarakat.36 

Menurut Hagen dan Mc Clelland nilai-nilai, keyakinan dan 

ideologi yang tercermin pada kepribadian seseorang merupakan faktor 

pendorong utama terhadap perubahan. Kepribadian yang mengarah 

kepada prestasi, dapat mendorong perkembangan ekonomi melalui 

semangat kewirausahaan.37 

Dalam pandangan teori yang menekankan arti pentingnya 

individu, maka rekayasa sosial dapat ditempuh melalui pendidikan 

dan pelatihan yaitu pendidikan dan pelatihan dalam rangka untuk 

meningkatkan prestasi. Karena dengan meningkatnya prestasi 

kemampuan kerja seseorang akan meningkat dan pada akhirnya akan 

meningkatkan produktifitas kerja. Di samping itu juga bisa melalui 

                                                            
35 Ibid, Hal 59-60 
36 Mubyarto, Op.Cit. Hlm iv. 
37 Aziz Muslim, Op. Cit. Hal 31 



28 
 

pendampingan atau advokasi, yang keduanya dimaksudkan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap masalah yang dihadapi. 

Sadar terhadap masalah yang dihadapi adalah termasuk dalam 

kategori prestasi.38 

Sebuah rumah tangga dihadapkan pada begitu banyak keputusan 

yang harus diambil. Setiap rumah tangga harus menentukan siapa  

yang harus mengerjakan apa dan imbalan apa yang pantas 

diperolehnya. Singkatnya setiap rumah tangga harus mengalokasikan 

sumber-sumber dayanya yang langka ke segenap anggotanya, dengan 

memperhitungkan kemampuan, daya upaya, dan keinginan dari setiap 

anggota tersebut. 

Sama halnya dengan sebuah rumah tangga, setiap masyarakat 

juga harus membuat berbagai macam keputusan. Suatu masyarakat 

harus menentukan pekerjaan-pekerjaan apa saja yang perlu dilakukan 

dan siapa yang akan melaksanakanya. Setiap masyarakat memerlukan 

sebagian anggotanya untuk menanam bahan pangan bagi semua, 

sejumlah orang untuk membuat pakaian , dan sebagian lagi untuk 

merancang perangkat komputer. 

Manusia pada hakekatnya hidup bermasyarakat. Menurut Ibnu 

Khaldun manusia adalah makhluk yang tidak bisa berdiri sendiri. 

Ketidak mandirian manusia itu terutama dapat dilihat dari dua 

                                                            
38  Ibid. Hal 36. 
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kenyataan. Pertama dari segi pemenuhan kebutuhan pokok, dan yang 

kedua dari segi pertahanan diri. Dalam pandangan Khaldun yang 

membedakan manusia dengan makhluk lain adalah: 

1) Ilmu pengetahuan dan keahlian (teknologi) yang merupakan 

hasil fikiran. 

2) Kebutuhannya akan seorang pemimpin atau pengaruh yang 

sanggup mengendalikan, dan kepada kekuasaan yang kokoh 

sebab tanpa hal itu eksistensinya tak bisa dimungkinkan 

3) Usaha manusia untuk menciptakan penghidupan, dan 

perhatiannya untuk memperoleh penghidupan dan berbagai 

cara. 

Bermasyarakat (‘Umran) dalam pandangan Khaldun adalah 

sama-sama tinggal dan menjadi penghuni sebuah kota atau kampung 

untuk hidup bersama saling memenuhi kebutuhan, karena dalam 

watak manusia itu telah terdapat kebutuhan bekerjasama untuk 

kehidupan.  

Berbicara soal pemberdayaan masyarakat, tidak terlepas dari 

pemberdayaan secara individu, karena manusia dapat dilihat individu 

dan sekaligus masyarakat. Dalam proses hubungan masyarakat, setiap 

orang tentu terlibat dalam berbagai bentuk kegiatan yang beraneka 

ragam.39 

                                                            
39Wendy Melfa & Solihin Siddiq, Paradigma Pengembangan Masyarakat Islam Studi 

Epistimologis Pemikiran Ibnu Khaldun, (Lampung: Matakara, 2007). Hal 218-219. 
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Masyarakat pada dasarnya terdiri dari individu-individu, jika 

pemberdayaan secara individu sudah berjalan baik maka secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap pemberdayaan pada tatanan 

keluarga dan masyarakat.40 

Upaya pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus 

tanpa henti sesuai dengan peradaban zaman dengan permasalahan 

yang ada.    

G. Metode Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian sebagai ilmu, menggunakan metode ilmiah, dalam 

arti penemuan, pengembangan atau pengujian kebenaran dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data (informasi) secara 

teliti, jelas, sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

epistemologis. Karena itu, kesahihan, validitas dan rehabilitas antara 

pernyataan dan kenyataan, antara data fakta, dan antara emik dan etik 

menjadi isu sentral dalam metode penelitian. Disini penulis dalam 

melakukan sebuah penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriftif. 

Dalam penelitian kualitatif  data (berupa kata atau tindakan) 

yang diperoleh sering digunakan untuk menghasilkan teori yang 

timbul dari hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif. Atas dasar 

                                                            
40.Ibid, Hal 221.    
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itu, maka penelitian kualitatif bersifat generating theory bukan 

hipotesis-testing sehingga teori yang dihasilkan berupa teori 

subtantif.41 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Menurut Warsito, metode penelitian mempunyai ciri sebagai berikut: 

pertama, bersifat ilmiah, artinya harus melalui prosedur yang 

sistematik dengan menggunakan pembuktian yang menyakinkan 

berupa fakta yang diperoleh secara objektif (baik menurut subjek 

peneliti maupun subjek yang diteliti); kedua, merupakan suatu proses 

yang berjalan terus menerus, sebab hasil suatu penelitian selalu dapat 

disempurnakan lagi.42  

2. Subjek dan Obyek 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini 

mencakup subyek, obyek, metode pengumpulan data dan analisis 

data. 

a. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian adalah difahami sebagai orang yang 

menjadi informan atau menjawab penelitian dan merupakan 

sumber data dalam penelitian. Subyek diambil secara sengaja 

                                                            
  41Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Teori-Aplikasi).  

(Jakarta;PT.Bumi Aksara,2006).  
42Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), Hal 6-7. 
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(purpossive sampling)43 dari jumlah 311 orang nasabah KUR 

yang tergolong dalam 9 macam sector usaha diambil 10 orang 

nasabah KUR sebagai perwakilan dari 9 macam usaha yang 

diberi kredit KUR oleh BRI Unit Godean 1.   

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian atau 

sumber informasi adalah: 

1) Pimpinan BRI 

2) Staf yang mengurus KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

3) Pemilik UMKM yang menerima KUR (Kredit Usaha 

Rakyat) 

b. Obyek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah latar belakang dan 

implementasi program KUR oleh BRI Unit Godean 1 Jl. Jae 

Sumantoro No. 2 Pandean Sidoluhur, Godean, Sleman, 

Yogyakarta dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

3. Metode Pengumpulan Data. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka 

(face to face) dengan maksud tertentu. Menurut Lincoln dan 

Guba, tujuan wawancara antara lain mengkonstruksi mengenai 

orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, 

                                                            
43 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif:Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005). Hal 
53 
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tuntutan, kepedulian dan lain-lain.44 Wawancara atau interviu 

merupakan suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan 

yang bertujuan memperoleh informasi.45 

b. Observasi 

Metode observasi adalah proses pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara sistematik terhadap 

objek yang perlu diteliti, artinya sengaja di rencana bukan hanya 

kebetulan melihat secara sepintas. Pedoman observasi berisi 

sebuah daftar kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 

Dalam proses observasi, observator (pengamat) tinggal 

memberikan tanda atau tally pada kolom tempat peristiwa 

muncul. Itulah sebabnya maka cara bekerja seperti ini disebut 

sistem tanda (Sign system).46 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.47 

4.    Metode Analisis Data 

                                                            
44 Ibid, hal 172. 
45  S. Nasution, Metode Research (penelitian ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 

Hal 113. 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakart; PT. 

Aditya Mahasatya 2006) hlm 156 
47  Ibid. hlm 231  
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Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsirandan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. 

Menurut Miles dan Huberman, tahap analisis data dalam penelitian 

kualitatif secara umum antara lain: 

1) Pengumpulan data. 
 

Menurut Yin analisis data selama pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan multi sumber bukti, 

membangun serangkaian bukti dan klarifikasi dengan 

informasi tentang draf kasar dari laporan penelitian. 

Kegiatan analisis data selama pengumpulan data dapat dimulai 

setelah peneliti memahami fenomena social-ekonomi yang 

sedang diteliti dan setelah mengumpulkan data yang dapat 

dianalisis. 

2) Reduksi data. 
 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi 

data kasar, yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung.  

3) Penyajian data. 
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Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan  

4) Kesimpulan atau verifikasi. 

Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga 

diverifikasi selama kegiatan berlangsung.48 

H. Sistematika Penulisan 
 

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman skripsi, peneliti 

menetapkan pembagian sistematika pembahasan kedalam beberapa bagian. 

Hal ini dilakukan agar pembahasan saling terkait dan menghasilkan 

penulisan dan penyusunan yang utuh dan sistematis.  

Isi skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu : bagian awal, bagian utama, 

bagian akhir. Dalam sistematika pembahasan, bagian awal merupakan, 

halaman judul, nota dinas, dan pengesahan, halaman motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi serta abstraksi. 

Sedangkan bagian utama terdiri dari 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang penegasan istilah, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                            
48 Imam Suprayogo dan Tobroni. Op. cit, Hal 192-195. 
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Bab II, berisi tentang gambaran umum tentang BRI Unit Godean 1 

meliputi : letak geografis, sejarah berdirinya BRI unit Godean 1, visi dan 

misi BRI unit 1 Godean, struktur organisasi, sarana dan prasarana, sumber 

dana. Dalam gambaran umum lembaga Bank  tersebut diharapkan dapat 

mempermudah dalam membahas persoalan yang ada khususnya mengenai 

pelaksanaan program KUR. 

Bab III, berisi tentang hasil penelitian dan jawaban penelitian atas 

rumusan masalah yaitu latar belakang dilaksanakannya dan implementasi 

dari Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh BRI Unit Godean 1 dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

Bab IV, sebagai penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, dan saran dari penulis. 

Bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dilapangan di BRI Unit 1 Godean dapat diambil 

kesimpulan bahwa BRI unit 1 Godean sudah melaksanakan program dari 

pemerintah untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Program 

Kredit Usaha Rakyat. Dalam penelitian dapat diperoleh data yang valid 

diantaranya: 

1. Secara Nasional Program KUR lahir sebagai respon dari Instruksi 

Presiden dengan tujuan untuk mengurangi angka kemiskinan di Negara 

Indonesia. 

2. Pada tingkatan daerah khususnya Godean banyak masyarakat yang 

memiliki usaha akan tetapi masih kekurangan modal untuk 

mengembangan usahanya dalam meningkatkan produksi industri.  

3. Dengan keadaan situasi dan kondisi perekonomian masyarakat yang 

masih lemah, maka BRI Godean mendapat amanat dari pemerintah 

untuk melaksanakan program KUR dalam memberdayakan ekonomi 

masyarakat. 

4. Pelaksanaan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BRI unit Godean 

1 mulai tahun 2008 sampai sekarang, dengan tujuan memberikan modal 

usaha kepada masyarakat yang membutuhkan. 

5. Dalam pelaksanaan program KUR oleh pemerintah melalui BRI belum 

ada pendampingan sosial kepada masyarakat secara langsung sehingga 

usaha masyarakat belum sepenuhnya sukses, karena tidak adanya 
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kontrol sosial. Hal ini akan berdampak terhadap usaha masyarakat 

dimasa yang akan datang.  

B. Saran 
 

Untuk memberikan masukan yang positif dalam dunia perbankan, 

dalam hal ini penulis akan menberikan saran-saran kepada BRI unit 1 

Godean dan masyarakat. Saran-saran tersebut adalah: 

1. Pihak BRI dalam memberdayakan ekonomi masyarakat melalui 

program KUR sudah baik, akan tetapi perlu untuk lebih meningkatkan 

pendampingan kepada masyarakat yang memiliki usaha, sehingga 

masyarakat merasa diperhatikan dalam mengembangkan usaha. 

2. Lebih meningkatkan fasilitas pendanaan terhadap masyarakat yang 

memiliki usaha dengan pemberian modal sehingga usaha masyarakat 

akan lebih meningkat dan lebih baik dari sebelumnya. 

3. Pihak BRI harus merubah pandangan atau paradigma masyarakat 

tentang program KUR, bahwa program KUR itu sendiri merupakan 

bantuan dana untuk pengembangan usaha dan dana KUR harus 

dikembalikan kepada pihak BRI. Sehingga masyarakat lain yang 

belum meminjam bisa memanfaatkan dana tersebut. 

4.  Masyarakat yang menjadi nasabah harus mempergunkan dana sebaik 

mungkin untuk mengembangkan dan memperluas usaha.  

5. Seharusnya masyarakat tidak menyalahkan gunakan dana KUR untuk 

konsumtif (memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari) yang 

mengakibatkan masyarakat mengalami kredit macet dan memberatkan 
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mereka sendiri dalam pengembalian dana KUR. 

6. Masyarakat harus berusaha meningkatkan usaha sehingga ekonomi 

mereka menjadi lebih berdaya dan nantinya mereka tidak akan 

bergantung lagi dalam hal ekonomi kepada orang lain.    

C. Penutup 

 Alhamdulillah puji syukur hamba panjatkan kepada Allah yang telah 

memberi kesehatan dan kesabaran kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan 

tugas akhir yang menjadi kewajiban setiap anak untuk mempertanggung jawabkan 

hasil jerih payahnya kepada orang tua sebagai perantara untuk menuntut ilmu. 

Semoga penulis  mendapat ilmu yang bermanfaat di dunia dan di akhirat dan dapat 

mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya sehingga berguna bagi diri sendiri 

khususnya dan umumnya kepada semua orang. Amin 3x ya Rabbal ‘alamin.. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

TABEL ALAT PENGUMPULAN DATA 

NO. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa yang dimaksud Program Kredit Usaha Rakyat? 
2. Apa Tujuan dari Program Kredit Usaha Rakyat? 
3. Dari mana sumber dana Program Kredit Usaha Rakyat? 

4. Siapa saja yang menjadi sumber dana Program Kredit Usaha 
Rakyat? 

5. Apa yang menjadi dasar lahirnya Program Kredit Usaha Rakyat? 

6. Kapan Program Kredit Usaha Rakyat di salurkan kepada 
nasabah? 

7. Bagaimana penyaluran Program Kredit Usaha Rakyat terhadap 
nasabah? 

8. Kenapa ada Program Kredit Usaha Rakyat? 

9. Dimana BRI Unit 1 cabang Godean menyalurkan Program Kredit 
Usaha Rakyat? 

10. 
Apakah yang menjadi sasaran Program Kredit Usaha Rakyat 
hanya UMKM saja atau masyarakat yang ada sekitar pasar 
Godean? 

11. Berapa dana Program Kredit Usaha Rakyat yang diberikan 
kepada nasabah? 

12. Apa yang menjadi syarat-syarat agar bisa meminjam dana KUR? 
13. Berapa persen bunga KUR? 
14. Siapa yang menjadi staf yang menangani KUR? 

15. Bagaimana penanganan staf pengurus KUR terhadap nasabah 
yang tidak tepat mengembalikan dana KUR? 

16. Kapan dana KUR dikembalikan oleh nasabah ke BRI? 
17. Apa saja yang menjadi kendala dalam penyaluran KUR? 

18. Bagaimana staf pengurus KUR dalam mengatasi kendala 
penyaluram KUR? 

19. Bagaimana Implementasi KUR oleh BRI dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat? 

20. Apakah masyarakat yang sudah menerima KUR hidupnya lebih 
baik dari sebelum menerima KUR? 
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